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Abstrak

Sampah merupakan masalah yang sangat rumit didunia, termasuk juga di Indonesia. Sampah yang paling ber-
bahaya dan beracun yaitu sampah anorganik; salah satunya yaitu sampah plastik. Setiap tahunnya, sampah plas-
tik selalu meningkat. Sudah banyak upaya yang dilakukan untuk mengurangi sampah plastik, tetapi itu semua
tidak memberikan efek yang berarti karena produksi plastik meningkat secara drastis. Kegiatan untuk mengu-
rangi sampah tidak mudah dilakukan, setiap orang tidak bisa memberikan kontribusi secara nyata untuk mengu-
rangi penggunaan sampah plastik. Salah satu aksi nyata untuk menyelesaikan masalah ini adalah dengan cara
membuat eco-brick dari dari sampah botol plastik minuman. Eco-brick merupakan bahan bangunan yang ter-
buat dari sampah plastik. Eco-brick bisa digunakan untuk membuat mebel, dekorasi rumah, dan membangun
bangunan sederhana. Sampai saat ini, masih banyak orang yang meragukan ketahanan dari sampah plastik jika
digunakan sebagai bahan bangunan yang kokoh. Jurnal ini mempresentasikan kualitas dari plastik setelah
dipanaskan sampai 100°C. Hasil dari jurnal ini diharapkan akan meningkatkan kepercayaan akan kekokohan
sebuah plastik jika digunakan sebagai bahan bangunan.

Kata kunci: Eco-brick, ketahanan plastik, sampah, & sampah plastik

Abstract

Trash is the most complicated problems in the world including Indonesia. The most dangerous and poisonous
trash in the world is non-organic waste; one of them is the plastic waste. Every year, the plastics waste is in-
crease. There are so many actions to reduce a plastic waste, but it was not affected at all because the product of
plastics is always increasing drastically. Also, those actions to reduce a plastic waste is not easy to do, so not all
people cannot give their contribution to decrease of using plastics waste. The one of the actions to solve this
problem is making some eco-brick from one used-plastic bottle. Eco-brick is a building material made from
plastic waste. It can be used to make some furniture, a decoration, and build a simple building. Until today,
people still doubt about the durability of plastic waste if it use to make sturdy object. This paper presents the
quality of plastic after heating it up until 100°C. The result of this paper hopes that people believe the sturdy of
plastic if that it is used as a brick.
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PENDAHULUAN

Sampah merupakan salah satu masalah
lingkungan terbesar diseluruh dunia. Negara
Indonesia termasuk penyumbang sampah
terbesar kedua setelah Negara Tiongkok. Di-
perkirakan sebanyak 1,29 juta ton sampah per-
tahun berasal dari Indonesia (CNBC Indonesia,
2019). Hal ini bisa terjadi karena setiap hari
diperkirakan menghasilkan 175.000 ton sam-
pah (Kementrian Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan, 2019).
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Gambar 1. Diagram sumber sampah laut
dari seluruh dunia.

Secara umum, sampah diklasifikasikan
menjadi dua jenis yaitu sampah organik dan
sampah anorganik (Teti, 2009). Sampah or-
ganik merupakan sampah yang yang mudah
terurai oleh mikroorganisme. Sampah organik
dalam jumlah yang sangat besar akan lama
untuk terurai dan saat proses penguraian juga
menghasilkan gas metana yang dapat me-
nyebabkan meningkatnya efek rumah kaca
(Forbes, 2018). Salah satu untuk menangani
masalah ini adalah dengan cara membuat sam-
pah organik tersebut menjadi kompos yang
dimana kompos ini sangat berguna untuk
kesuburan tanah (Teti, 2009).

Sampah anorganik merupakan sampah
yang tidak mudah terurai oleh mikroorgan-
isme, salah satu contoh dari jenis sampah ini
adalah sampah plastik. Sampah plastik jika
dibiarkan dalam waktu yang lama tidak akan
langsung terurai akan tetapi berubah menjadi

mikroplastik. Mikroplastik yang ada di laut
seringkali tidak sengaja termakan oleh hewan
laut yang menyebabkan hewan-hewan laut
penuh dengan kandungan racun. Hal yang pal-
ing buruk dari itu semua adalah hewan laut
tersebut ditangkap oleh nelayan dan dimakan
oleh manusia (Ted Education, 2015).

Beberapa cara untuk menanggulangi masa-
lah sampah yang ada didunia adalah dengan
cara mengurangi (reduce), menggunakan kem-
bali (reuse), dan mendaur ulang (recycle) atau
yang biasa dikenal dengan 3R. Untuk mereal-
isasikan 3R, Negara Denmark sudah menerap-
kan pembatasan produksi dan penggunaan
produk plastik kebutuhan sehari-hari dengan
membuat sistem daur ulang tertutup. Maksud
dari sistem ini adalah sampah-sampah yang
dibuang ketempat sampah akan dihancurkan
dan dibuat suatu prodik plastik yang sama
dengan sebelumnya dan akan terus berulang
(Eriksen dkk., 2019). Sistem terttutup ini
masih belum efisien karena ketika proses
pemilihan masih sangat sulit untuk mem-
isahkan plastik berjenis polyethilene (PE),
polypropylene (PP), dan polyethylene tereph-
thalate (PET) secara cepat. Masalah pemi-
lahan plastik ini dapat diselesaikan dengan
cara teknik apung di dalam fluida, yaitu
dengan cara menambahkan senyawa cair
dengan konsentrasi tertentu sehingga me-
nyebabkan plastik-plastik tersebut terapung
(Jin Guo dkk., 2016).

Sistem tertutup dalam pengelolahan sam-
pah dapat terlaksana dengan baik jika alat-alat
yang dibutuhkan sudah dan ada pengelolaan
sampah di suatu negara sudah baik. Untuk
negara berkembang seperti Negara Indonesia
sulit untuk melaksanakan sistem tertutup sep-
erti yang sudah dilakukan oleh negara maju.
Untuk mengelola sampah yang sangat banyak,
pemerintah ~ memiliki  kebijakan  yaitu
mengangkut semua sampah-sampah yang ada
di kota lalu ditempatkan disebuah penampun-
gan yang disebut Tempat Pembuangan Sam-
pah (TPS) (Mulasari dkk., 2016). Kegiatan ini
bukan menyelesaikan masalah tetapi justru
membuat masalah baru karena sampah-
sampah yang dibuang ke TPS tersebut nant-
inya akan mencemari tanah dan dapat mence-
mari sungai yang ada disekitar TPS (Ted Edu-
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cation, 2015). Setelah itu, pemerintah justru
mengimpor sampah plastik yang sudah siap
diolah untuk dijadikan menjadi produk plastik
yang baru (CNBC Indonesia, 2019).

Impor Sampah Plastik (juta ton)
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Gambar 2. Diagram perbandingan impor
sampah plastik Negara Tiongkok (biru)
dengan Negara Indonesia (merah)

Sejak anak-anak berada di jenjang sekolah
dasar (SD) mereka sudah diajarkan bagaimana
cara cara mengurangi, menggunakan kembali,
mendaur ulang, dan membuat suatu energi
terbarukan dari sebuah plastik yang sudah tid-
ak terpakai (Gusti dkk., 2015). Sayangnya
mereka lebih banyak diajarkan secara teori dan
minim praktik. Hasil output dari pembelajaran
tentang 3R ini sama sekali tidak membantu
untuk mengurangi masalah sampah plastik
yang ada di Indonesia.

Untuk menangani masalah sampah, Negara
Afrika Selatan memiliki solusi terbaik yaitu
menjadikan sampah-sampah plastik menjadi
bahan bangunan yang kemudian dikenal
dengan istilah eco-brick. Eco-brick merupakan
produk daur ulang bahan bangunan terbuat
dari botol plastik yang didalamnya diisi
dengan plastik-plastik kemasan (bata daur
ulang). Eco-brick bisa dijadikan sebagai bahan
dasar untuk membuat furniture, sebuah
dekorasi, bahkan bisa dibuat sebuah bangunan
yang simpel. Negara berkembang selain Afri-
ka Selatan seperti Filipina sudah menerapkan
eco-brick sebagai kurikulum dalam pendidi-
kan (The Guardian, 2014), begitupula juga di
Negara Myanmar (Tamir, 2019).

Gambar 3. Eco-brick yang digunakan se-
bagai bahan bangunan

Banyak orang masih meragukan kekokohan
dari eco-brick. Eco-brick berbahan dasar PET
yang memiliki karakteristik kuat dan tidak mu-
dah hancur (Litai Machinery, 2018). PET
memiliki titik leleh pada 264°C sampai 274°C
(Taylor, 1962) dan memiliki gaya tekan
34 5kN sampai 40kN (Taaffe dkk., 2014).
Ketika dipanaskan hingga hingga 400°C, PET
mengalami penurunan kualitas sebanyak 5%
(Eriksen dkk., 2019). Kemungkinan ketika
PET dipanaskan mulai dari suhu normal sam-
pai titik leleh, PET tidak mengalami peru-
bahan kualitas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana kualitas PET ketika dipanaskan
mulai dari suhu normal sampai 100°C.
Kemudian, dalam penelitian kali ini akan diba-
has bagaimana cara membuat rak buku
menggunakan eco-brick.

METODE PENELITTIAN

Botol yang diguanakan untuk percobaan
ini adalah botol kemasan air mineral yang ser-
ing ditemui di sekitar masyarakat. Pada perco-
baan kali ini, botol yang akan di eksperiment-
alkan adalah botol berlabel A yang memiliki
ketebalan 15mm dan botol berlabel G dengan
ketebalan 16mm. Percobaan dilakukan dengan
cara memotong kecil bagian dari botol plastik
PET menjadi 2 ukuran, yaitu 2x2 cm dan 5x5
cm. Kemudian potongan plastik tersebut di-
masukkan kedalam kalorimeter yang diisi
dengan air 100mL. Potongan-potongan plastik
tersebut tidak dimasukkan secara bersamaan.
Kalorimeter dipanaskan hingga mencapai suhu
100°C. Setelah air sudah mencapai suhu 100,
perubahan bentuk pada potongan plastik terse-
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but diamati dan dibandingkan dengan plastik

yang tidak dimasukkan kedalam kalorimeter.

Gambar 4. Botol plastik A dan G yang
digunakan untuk eksperimen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari percobaan yang dilakukan
adalah plastik ketika dipanaskan hingga 100°C
tidak hancur. Plastik tersebut mengalami
penyusutan seperti yang tertera pada tabel 1.
Walaupun mengalami penyusutan, ternyata
plastik tersebut mengalami penebalan baik itu
jenis A ataupun G seperti yang tertera pada
tabel 2. Bentuk plastik sedikit penyok (lecek)
tetapi tidak sampai berlubang ketika setelah
dipanaskan. Jika plastik dibuat eco-brick dan
dijadikan sebagai bahan bangunan untuk setiap
wilayah yang layak huni.

Tabel 1. Perubahan ukuran dan bentuk
plastik setelah dipanskan 100°C

No | Jenis Uluran | Ukuran Bentuk
botal setelah setelah
dipanaskan dipanaskan

1 2x2em | 1,5%2em | Lecek
A

2 5x5em | 4x4,2cm | Lecek

3 2x2cm | 1,8x1,9cm | Lecek
G

4 5x5em | 4,1x4,5¢m | Lecek

Tabel 2. Perubahan ketebalan plastik
setelah dipanskan 100°C

No | Jenis Ketebalan | Ketebalan
botol setelah
dipanaskan
1 |A 15mm 19.5mm
2 G 16mm 19mm

@

Gambar 5. Pebandingan antara plastik
sebelum dipanaskan (kiri) dan setelah dipanas-
kan 100°C. (a) Botol A 2x2cm, (b) Botol A
5x5cm, (c) Botol G 2x2cm, & (d) Botol G
5x5cm
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Dalam membuat suatu produk dari eco-
brick, terdapat tiga teknik dasar dalam me-
nyusun eco-brick yaitu bentuk segitita dengan
menggunakan 12 eco-brick, bentuk heksagonal
menggunakan 19 eco-brick, dan bentuk
bongkar pasang dengan 16 eco-brick. Tetapi,
pada percobaan kali ini akan dibuat sebuah
projek diluar dari ketiga teknik dasar tersebut.
Hasilnya adalah produk berupa rak buku yang
dibuat dengan 29 eco-brick.

Hexagon Milstein Dieleman Lego
Module Module

19 Ecobricks 16 Ecobricks

Triangle Milstein
Modul

Gambar 6. Tiga teknik dasar dalam me-
nyusun eco-brick yaitu bentuk segitita (kiri),
bentuk heksagonal (tengah), dan bentuk
bongkar pasang (kanan).

Dalam membuat rak buku, pertama yang
dibuat yaitu 2 buah segitita dengan
menggunakan 3 buah eco-brick. Kemudian,
untuk bagian yang akan diletakkan buku
disusun secara seri sebanyak 8 buah eco-brick
dan digabungkan dengan 7 buah eco-brick.
Untuk bagian penayngga tengah, digunakan
eco-brick yang besar sebanyak dua buah.
Setelah itu, bagian atas dari rak ditutup dengan
7 buah eco-brick. Eco-brick yang sudah
direkatkan satu sama lain disusun dengan cara
direkatkan menggunakan lem plastik untuk
PVC.

Hasil dari rak buku yang sudah dibuat ter-
lihat sangat tidak kokoh seperti pada gambar 7.
Walau begitu, rak buku tersebut mampu mena-
han buku-buku yang cukup berat. Rak buku
tersebut diletakkan dibawah sinar matahari
langsung. Dengan kondisi cuaca cerah dan
memiliki temperatur 30°C, dalam waktu 15
menit eco-brick tidak mampu menahan be-
ratnya buku yang menyebabkan rak buku ter-
sebut roboh. Kondisi eco-brick masih dalam
keadaan bagus, yang menyebabkan rak buku
tersebut roboh karena penggunaan perekat
yang tidak cocok dengan PET. Eco-brick akan
lebih merekat jika direkatkan dengan lem sili-
ka.

Gambar 7. Rak Buku dibuat dengan Eco-
brick

KESIMPULAN

Eco-brick merupakan bahan bangunan
yang kokoh, terbukti ketika dipanaskan hingga
100°C tidak ada kerusakan yang menyebabkan
plastik berlubang. Artinya, dalam kondisi suhu
apapun eco-brick akan tetap kokoh. Untuk
membuat produk menggunakan eco-brick, ka-
mi tidak menyarankan untuk menggunakan
lem untuk plastik PVC karena botol plastik
yang digunakan sebagai eco-brick adalah
plastik berjenis PET sehingga tidak cocok jika
direkatkan dengan lem PVC. Dengan begitu,
dapat disimpulkan bahwa eco-brick akan
mejadi suatu produk yang kokoh dalam kondi-
si cuaca apapun dan akan tetap terus merkat
satu sama lain jika direkatkan dengan lem sili-
ka.
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